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ABSTRAK 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesiapan Lingkup Pubertas dalam 

Menghadapi Nocturnal Emission pada Siswa SD 

Frizka Fauzia Rahmawati1, Nurul Aini2, Henny Dwi Susanti2, Tutu April Ariani2 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 

Latar Belakang: Masa pubertas merupakan fase transisi penting pada anak laki-laki yang ditandai oleh 
perubahan fisik dan psikososial, salah satunya mimpi basah (nocturnal emission). Kurangnya pengetahuan 
dan edukasi kesehatan reproduksi dapat menyebabkan kebingungan serta ketidaksiapan siswa dalam 
menyikapi perubahan tersebut. Kesiapan menghadapi pubertas dapat tercermin melalui sikap dan 
tindakan (psikomotor) siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan 
dengan kesiapan lingkup pubertas dalam menghadapi mimpi basah pada siswa sekolah dasar. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Sampel 
terdiri dari 133 responden berusia 10-13 tahun yang dipilih melalui purposive sampling sejak bulan Agustus 
2025 hingga September 2025. Variabel independen yaitu tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner 
dengan 10 item pertanyaan, sedangkan variabel dependen yaitu kesiapan yang diukur melalui kuesioner 
sikap dan tindakan (psikomotor). Analisis data menggunakan Spearman Rho Correlation dengan tingkat 
signifikansi p<0,05. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan terhadap sikap memiliki nilai p = 0,914 

dengan kekuatan hubungan r = 0,009, yang berarti tidak signifikan dan sangat lemah, pengetahuan 

terhadap tindakan psikomotor memiliki nilai p = 0,019 dengan kekuatan hubungan r = 0,202, 

menunjukkan hubungan lemah namun signifikan dengan arah positif, dan sikap terhadap tindakan 

(psikomotor) memiliki nilai p = 0,043 dengan kekuatan hubungan r = 0,175, yang berarti terdapat 

hubungan lemah namun signifikan dengan arah positif. 

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan siswa sekolah dasar laki-laki dalam 
menghadapi pubertas, khususnya nocturnal emission, dipengaruhi oleh keterkaitan antara pengetahuan, 
sikap, dan tindakan. Hal ini menegaskan menegaskan bahwa peran perawat dalam edukasi kesehatan 
reproduksi sesuai usia, deteksi dini ketidaksiapan psikososial, dan pendampingan emosional. Kolaborasi 
sekolah dan keluarga diperlukan untuk membantu anak memahami pubertas sebagai proses normal dan 
mendukung kesiapan perilaku adaptif. 

Kata Kunci: Pubertas, Nocturnal Emission, Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, Sikap dan Tindakan, 
Kesiapan Pubertas, Siswa Sekolah Dasar, Keperawatan Anak 

 
1Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Malang 

2Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

The Relationship Between Knowledge Level and Pubertal Readiness in Facing Nocturnal 

Emission Among Elementary School Students 

Frizka Fauzia Rahmawati1, Nurul Aini2, Henny Dwi Susanti2, Tutu April Ariani2 

Backround: Puberty is a critical transitional period marked by physical, psychological, and social changes. One 
physiological change in boys is nocturnal emission, which can trigger emotional confusion and embarrassment. A lack of 
knowledge and reproductive health education may lead to negative feelings and behaviors. This study aims to examine the 
relationship between the level of knowledge and readiness in facing nocturnal emission among male elementary school 
students aged 10–13 years. 
Method: This research employed a quantitative design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 133 

male students aged 10–13 years, selected through purposive sampling from August to September 2025. The independent 

variable was the level of knowledge measured using a 10-item questionnaire, while the dependent variable was readiness 

assessed through attitude and psychomotor questionnaires. Data were analyzed using Spearman Rho correlation with a 

significance level of p<0.05. 

Results: The analysis showed that knowledge level toward attitude had a value of p = 0.914 with a correlation strength 

of r = 0.009, indicating a non-significant and very weak relationship. Knowledge level toward psychomotor actions had a 
value of p = 0.019 with a correlation strength of r = 0.202, indicating a weak but significant positive relationship. 
Meanwhile, attitude toward psychomotor actions had a value of p = 0.043 with a correlation strength of r = 0.175, 
indicating a weak but significant positive relationship. 

Conclusion: This study concludes that the readiness of male elementary school students in facing puberty, particularly 

nocturnal emission, is influenced by the interrelation of knowledge, attitude, and actions. Knowledge contributes to the 
formation of adaptive actions, while positive attitudes strengthen behavioral readiness. The findings emphasize the important 
role of nurses in providing age-appropriate reproductive health education, early detection of psychosocial unpreparedness, 
and emotional support. Collaboration between schools and families is essential to help children understand puberty as a 
normal biological process and to support adaptive behavioral readiness. 

Keywords: 
Puberty, Nocturnal Emission, Reproductive Health Knowledge, Attitude and Practice, Pubertal Readiness, Elementary 
School Boys, Pediatric Nursing 
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